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A B S T R A C T  

This study aims to examine the effect of independent commissioners, audit 

committees and institutional ownership on company financial performance. This 

study uses two control variables, namely liquidity and company size. The population 

in this study are manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2019-2021.  Sample selection using purposive sampling method resulted in a total 

sample of 259. The test results using multiple linear regression show that independent 

commissioners and institutional ownership have a positive effect on company 

financial performance, while the audit committee has a negative effect on company 

financial performance. Control variables, namely liquidity and company size have a 

positive effect on the company's financial performance. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh komisaris independen, komite 

audit dan kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan perusahaan. Penelitian 

ini menggunakan dua variabel kontrol, yaitu likuiditas dan ukuran perusahaan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2021. Pemilihan sampel dengan menggunakan metode 

purposive sampling menghasilkan total sampel sebanyak 259. Hasil pengujian 

dengan menggunakan regresi linier berganda menunjukkan bahwa komisaris 

independen dan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, sedangkan komite audit berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Variabel kontrol, yaitu likuiditas dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

AKUISISI : Jurnal Akuntansi 

Website : http://www.fe.ummetro.ac.id/ejournal/index.php/JA 
This is an open access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution 4.0 International License, which 

permits unrestricted use, distribution, and reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. 
 

* Corresponding author. Telp.: +6281-0000-0000; fax: +0-000-000-0000.  

E-mail address: thaliaarum08@gmail.com  

Peer review under responsibility of Akuisisi : Accounting Journal. 2477-2984. 

http://dx.doi.org/10.24217 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:thaliaarum08@gmail.com1
mailto:kentris@edu.unisbank.ac.id2
mailto:jwidiatmoko@edu.unisbank.ac.id3*
http://www.fe.ummetro.ac.id/ejournal/index.php/JA
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
mailto:thaliaarum08@gmail.com
http://u.lipi.go.id/1447300395


230 
 

PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan adalah gambaran hasil ekonomi yang dapat dicapai oleh suatu perusahaan 

pada waktu tertentu melalui aktivitas-aktivitas yang dilakukan untuk menghasilkan keuntungan yang 

efektif. Perkembangan kinerja dapat diukur dengan menganalisis data keuangan yang ditunjukkan 

dalam laporan keuangan. Para pemimpin bisnis telah menyadari pentingnya menilai prestasi kinerja 

perusahaan melalui analisis laporan keuangan. Mereka telah menyadari bahwa mengelola suatu 

perusahaan di era modern dengan kemajuan teknologi menjadi sangat sulit. Semakin kompleks 

aktivitas pengelolaan suatu perusahaan, semakin diperlukan praktik tata kelola perusahaan untuk 

memastikan manajemen perusahaan berjalan dengan baik (Indarti & Extaliyus, 2013) 

Laporan keuangan yang idealnya menggambarkan kondisi perusahaan selama periode 

tertentu, serta laporan yang memuat posisi keuangan laba rugi pada awal periode komparatif biasanya 

menjadi dasar pengambilan keputusan. Laba merupakan informasi penting bagi investor, karena laba 

menunjukkan kinerja keuangan suatu perusahaan. Hanya perusahaan dengan laba yang tinggi yang 

dapat memberikan informasi tentang kinerja keuangan perusahaan yang berkualitas untuk 

pengambilan sebuah keputusan (Widiatmoko & Indarti, 2019). Laporan keuangan menunjukkan 

apakah suatu perusahaan berhasil atau gagal mencapai tujuannya. Pengambilan keputusan dari 

perusahaan terkadang dalam pembuataannya menguntungkan dirinya sendiri serta mengabaikan 

kepentingan principal sering menimbulkan konflik (Susilowati & Tandelilin, 2015). 

Kecurangan laporan keuangan yang terjadi merupakan salah satu bukti gagalnya integritas 

laporan keuangan untuk memenuhi kebutuhan informasi para pengguna laporan keuangan. Ada 

kecurangan yang terjadi di PT Envy Technologies Indonesia Tbk, yang diduga melakukan 

kecurangan setelah terdaftar sebagai perusahaan publik sejak 9 Juli 2019 selama dua tahun. 

Manajemen perusahaan mengeluarkan surat keterbukaan informasi pada 21 Juli 2021 yang meminta 

BEI untuk menjelaskan angka keuangan dalam laporan keuangan yang telah dikonsolidasikan dengan 

anak usaha PT Ritel Global Solusi. Pendapatan dan laba bersih PT Envy Technologies Indonesia Tbk 

meningkat pesat dari tahun sebelumnya. Perdagangan saham PT Envy Technologies Indonesia Tbk 

dengan kode saham ENVY dihentikan dari pasar modal selama dua tahun sejak 1 Desember 2020 

sebagai bagian dari penyelidikan dugaan manipulasi laporan keuangan tahun 2019. Apabila PT Envy 

Technologies terbukti melakukan manipulasi laporan keuangan, sahamnya mungkin akan dihapus 

(CNBC Indonesia, 2021). 

Corporate governance adalah salah satu cara untuk mengarahkan dan mengelola suatu 

perusahaan dengan tujuan mengurangi kepentingan pemegang saham dan stakeholder lainnya. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip corporate governance seperti transparency, accountability, 

responsibility, dan fairness, perusahaan dapat mengurangi konflik kepentingan antara pemegang 
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saham dan manajer. Transparansi dan pengawasan yang baik juga dapat mencegah manajer 

melakukan ekspropriasi. Sistem yang baik akan memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai 

dengan kepentingan perusahaan dan melindungi para pemegang saham untuk memperoleh kembali 

investasinya dengan cara yang wajar, tepat, dan efisien, serta tata kelola perusahaan telah dianggap 

sebagai faktor penting yang mendorong pengungkapan bisnis karena sifatnya yang menetapkan 

kerangka kerja untuk efisiensi, keadilan, transparansi, dan akuntabilitas perusahaan (Malau dkk., 

2019; Indarti dkk., 2023). Perusahaan dengan tata kelola yang baik juga dapat memengaruhi penilaian 

pasar melalui peran penting analis keuangan. Ini berarti bahwa perusahaan dengan tata kelola yang 

baik menarik lebih banyak analis, cenderung mengungkapkan informasi berkualitas lebih tinggi, 

memastikan manajer mengawasi langsung kepentingan mereka untuk menyelaraskan kepentingan 

mereka dengan kepentingan pemegang saham, dan mengurangi masalah keagenan (Widiatmoko, 

Indarti, & Pamungkas, 2020). Selain itu, kinerja ekonomi suatu negara meningkat karena adanya tata 

kelola perusahaan yang baik, sehingga meningkatkan kinerja dan melindungi perusahaan dari krisis 

keuangan (Indarti, Widiatmoko, & Pamungkas, 2021) 

Tata kelola perusahaan yang baik dapat diwujudkan melalui keberadaan dewan komisaris 

independen yang membawa objektivitas dalam memastikan kepentingan diluar kepentingan 

pemegang saham (Bohorquez, Ferrero, & Sanchez, 2018). Antara komisaris dan komite audit terdapat 

peran yang saling berkaitan karena ketua dari komite audit dijabat oleh seorang komisaris independen 

(Fadhillah, 2017). Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris di luar perusahaan, yang 

keberadaannya diharapkan dapat menempatkan keadilan sebagai prinsip utama dalam 

mempertimbangkan kepentingan pihak-pihak yang sering dirugikan (Indarti, Widiatmoko, & 

Pamungkas, 2021). Hal ini berkaitan dengan teori agensi yang menyatakan bahwa lebih banyak 

komisaris independen berarti lebih banyak pengawasan dan kontrol atas tindakan direksi, yang 

mencegah perilaku opportunistic. Peran komisaris independen dalam pengarahan dan pengawasan 

terhadap manajer untuk meningkatkan kinerja perusahaan menjadi sangat penting (Fadhillah, 2017). 

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Agatha, dkk., (2020), Intia et al., (2021) dan 

Solikhah et al., (2021) komisaris independen memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Setyawan (2019), Corina (2018), Irma (2019) 

dan Sinaurat, dkk., (2019) menyatakan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Komite audit merupakan komite yang bertanggung jawab kepada dewan komisaris untuk 

membantu mereka dalam menjalankan tugas pengawasan jalannya bisnis dan mengawasi kekurangan 

pengendalian internal dan jaminan pelaporan perusahaan. Sebagai bagian dari teori keagenan, 

keberadaan mereka dimaksudkan untuk meningkatkan tata kelola perusahaan dalam kaitannya 

dengan teori keagenan, khususnya dalam hal pengawasan manajemen perusahaan. Mereka berfungsi 
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sebagai mediator antara dewan komisaris, manajer, dan pihak eksternal lainnya (Indarti dkk., 2021 & 

Indarti dkk., 2023). Adanya komite audit akan memastikan bahwa kontrol internal dan proses 

pelaporan keuangan dilakukan dengan benar dan mengurangi keuntungan sepihak (Solikhah & 

Suryandani, 2021). Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Corina (2018) dan 

Agatha, dkk., (2020) yang membuktikan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Namun hasil yang berbeda ditemukan oleh Setyawan (2019), Hartati, (2020), 

Anandamaya et al., (2021) dan Bancin et al., (2022) yang menyatakan bahwa komite audit tidak 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Kepemilikan institusional merupakan total saham yang dimiliki oleh pihak institusi 

(eksternal). Berdasarkan teori agensi, kepemilikan institusional merupakan salah satu peranan yang 

penting untuk meminimalisir konflik keagenan yang dapat terjadi antara manajer dan pemegang 

saham. Dengan adanya kepemilikan institusional dapat memicu pengawasan dan pengendalian secara 

optimal terhadap manajemen, sehingga berdampak positif bagi perusahaan untuk menjadi lebih baik 

(Puja dkk., 2019; Widiatmoko dkk., 2020; Arimbi et al., 2021). (Gunawan & Wijaya, 2020) 

berpendapat bahwa adanya kepemilikan institusional dalam struktur kepemilikan perusahaan maka 

akan mengurangi perilaku opportunisme (mengambil keutungan sendiri) manajer dalam melakukan 

kecurangan yang dapat menyebabkan agency conflict. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Irma (2019), Leatemia, dkk., (2019), Hartati (2020) dan Sutrisno et al., (2022). 

membuktikan bahwa adanya pengaruh positif kepemilikan institusional terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Sedangkan hasil berbeda ditemukan oleh Agatha, dkk., (2020), Erawati et al., (2019), 

Sinurat, dkk., (2019) dan Mattiara, dkk., (2020) yang menyebutkan bahwa kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten mendorong penulis untuk meneliti lagi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu dalam penelitian ini penulis 

menggunakan variabel kontrol berupa likuiditas dan ukuran perusahaan yang terbukti dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki 

penelitian terdahulu dengan menggunakan data terbaru tahun 2019-2021. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk investor dan calon investor untuk keputusan investasi. 

Kajian Pustaka 

Teori Agensi 

Teori agensi menjelaskan bagaimana komisaris independen, komite audit, kepemilikan 

institusional, dan kinerja keuangan perusahaan berhubungan satu sama lain. Dalam teori agensi 

menjelaskan mengenai delegasi wewenang principal terhadap agent, yaitu dengan tujuan 

mensejahterakan pemilik melalui pengembalian investasi dengan cara memberikan tanggung jawab 

penuh untuk mengelola perusahaan. Hubungan agensi muncul ketika satu orang atau lebih (principal) 
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mempekerjakan orang lain (karyawan) sebagai agent untuk dapat memberikan suatu jasa dan 

kemudian mendelegasikan atau melimpahkan tanggung jawab dan wewenangnya terhadap agent 

tersebut (Jensen & Meckling, 1976). Menurut (Rashid, 2015) beberapa ahli yang berpendapat 

mengenai teori keagenan berasumsi bahwa akan terjadi konflik yang tak dapat dihindari antara 

principal dan agent. Konflik yang timbul dikarenakan adanya perbedaan kepentingan antara kedua 

belah pihak. Namun, dengan adanya mekanisme pemantauan melalui tata kelola bisnis yang baik, 

dapat mengurangi konflik dan biaya agensi (Indarti, Widiatmoko, & Pamungkas, 2021). 

Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Komisaris independen dan dewan komisaris pada dasarnya memiliki tugas yang sama. Satu-

satunya perbedaan dengan dewan komisaris adalah bahwa komisaris independen tidak terafiliasi 

dengan perusahaan dan memiliki peran sebagai penengah dalam perselisihan antara dewan komisaris 

dan dewan direksi. Jumlah komisaris independen yang besar menunjukkan bahwa dewan komisaris 

akan melakukan tugas pengawasan dan koordinasi perusahaan dengan baik. Dengan demikian, akan 

ada pengawasan yang lebih baik terhadap kebijakan manajemen yang digunakan untuk meningkatkan 

kinerja keuangan (Anandamaya & Hermanto, 2021). 

Hubungannya dengan pendekatan keagenan, keberadaan komisaris independen dalam 

struktur dewan komisaris merupakan komponen penting dari kerangka tata kelola perusahaan yang 

efektif, karena dewan komisaris independen memiliki peran dalam bertanggung jawab untuk 

melindungi kepentingan pemegang saham (Indarti, Faisal, Yuyetta, & Widiatmoko, 2021). Dengan 

lebih banyak komisaris independen pada dewan komisaris, diharapkan lebih banyak koordinasi dan 

pengawasan agar dapat berjalan sesuai rencana (Widiatmoko, Indarti, & Agustin, 2020). Hal ini 

didukung penelitian yang dilakukan oleh Agatha dkk., (2020), Intia et al., (2021) dan Solikhah et al., 

(2021). Berdasarkan logika pemikiran dan dukungan empiris tersebuit, dirumuskan hipotesis berikut 

ini. 

H1 : Komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Komite audit bertanggung jawab kepada dewan komisaris untuk membantu mereka 

menjalankan tugas pengawasan jalannya bisnis. Sebagai bagian dari teori keagenan, keberadaan 

mereka dimaksudkan untuk meningkatkan tata kelola perusahaan dalam kaitannya dengan teori 

keagenan, khususnya dalam hal pengawasan manajemen perusahaan (Indarti, Widiatmoko, & 

Pamungkas, 2021). Komite audit memiliki peran untuk mengevaluasi proses dan kontrol internal 

perusahaan untuk menghasilkan pelaporan yang berkualitas, yang menunjukkan bahwa adanya 

komite audit membantu menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas (Puja, Widiatmoko, & 

Indarti, 2019). Selain itu komite audit merupakan bagian dari stakeholder, sehingga banyak anggota 

komite audit yang mengawasi peraturan keuangan dan akuntansi, maka akan semakin baik kinerja 
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perusahaan. Jumlah komite audit yang lebih besar cenderung memiliki anggota yang memiliki 

berbagai keahlian untuk memantau praktik pelaporan keuangan yang lebih efektif  (Agatha dkk., 

2020. & Indarti dkk., 2021). Hal tersebut sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh 

Corina (2018) dan Agatha dkk., (2020). Dengan demikian dirumuskan hipotesis berikut ini. 

H2 : Komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kepemilikan institusional merupakan total saham yang dimiliki oleh pihak institusi 

(eksternal). Berdasarkan teori agensi, kepemilikan institusional merupakan salah satu peranan yang 

penting untuk meminimalisir konflik keagenan yang dapat terjadi antara manajer dan pemegang 

saham. Dengan adanya kepemilikan institusional dapat memicu pengawasan dan pengendalian secara 

optimal terhadap manajemen, sehingga berdampak positif bagi perusahaan untuk menjadi lebih baik 

(Puja dkk., 2019; Agustin dkk., 2020; Arimbi et al., 2021). Teori agensi menjelaskan hubungan antara 

pemegang saham dan manajer, sehingga tidak jarang konflik dalam hubungan terjadi karena asimetri 

informasi. Akibatnya, salah satu pihak yang berhubungan dengan manajer dan pihak investor akan 

mengalami kerugian, sedangkan pihak yang berhubungan dengan pihak investor akan mengalami 

keuntungan yang lebih besar. Salah satu cara untuk mengurangi kesenjanga keagenan adalah dengan 

adanya kepemilikan institusional. Hal tersebut karena institusi sendiri memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi kinerja perusahaan melalui pengawasan yang lebih baik. Oleh karena itu, dapat 

diasumsikan bahwa presentase kepemilikan saham institusional yang lebih besar akan menghasilkan 

tingkat pengawasan yang lebih baik dan kinerja keuangan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Irma (2019), Leatemia dkk., (2019), Hartati (2020) dan Sutrisno et 

al., (2022). Oleh karena itu, dirumuskan hipotesis berikut ini. 

H3 : Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 

kriteria: (1) perusahaan yang mempublikasikan annual report dan perusahaan yang memiliki data 

lengkap. Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh total sampel sebanyak 369 data untuk masing-

masing tahun sebanyak 122, 107 dan 140 secara berturut-turut tahun 2019-2021. Akan tetapi, setelah 

dilakukan pengujian terdapat data outlier sebanyak 110 data yang dikeluarkan dari sampel. Oleh 

karena itu, data yang digunakan dalam penelitian ini menjadi berjumlah 259. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan perusahaan yang diproksikan 

dengan ROA dan sebagai variabel independennya yaitu komisaris independen, komite audit dan 
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kepemilikan institusional, penelitian ini juga menggunakan likuiditas dan ukuran perusahaan sebagai 

variabel kontrol. Berikut merupakan pengukuran dari masing-masing variabel yang diajukan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Tabel 1. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

No. Variabel Definisi  

Operasional 

Pengukuran Referensi 

1. Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Kinerja keuangan diukur 

menggunakan salah satu rasio 

keuangan profitabilitas, yaitu 

Return On Asset (ROA). 

 

ROA =  x 100% 
(Agatha, 

Nurlela, & 

Samrotun, 

2020) 

2. Komisaris 

Independen 

Proporsi komisaris 

independen diukur melalui 

jumlah keseluruhan komisaris 

independen dalam 

perusahaan. 

 

𝞢 Jumlah komisaris 

independen 

(Michael & 

Lukman, 2019) 

3. Komite Audit Proporsi komite audit diukur 

melalui jumlah keseluruhan 

anggota komite audit dalam 

perusahaan.  

 

𝞢 Anggota komite audit (Setyawan, 

2019) 

4. Kepemilikan 

Institusional 

Kepemilikan institusional 

diukur dengan presentase 

jumlah saham yang dimiliki 

institusi terhadap jumlah 

saham yang beredar. 

 

KEPINS = 

 

x 100 % 

(Leatemia, 

Mangantar, & 

Rogi, 2019) 

5. Likuiditas Likuiditas diukur 

menggunakan current ratio 

yaitu perbandingan aset lancar 

dengan hutang lancar. 

 

CR =  
(Malau, 

Widiatmoko, & 

Indarti, 2019) 

5. Ukuran 

Perusahaan 

Ukuran perusahaan diukur 

menggunakan logaritma 

natural dari total aset 

perusahaan 

SIZE = Ln (total aset) (Indarti & 

Widiatmoko, 

2021) 

Teknik analisis data yang digunakan penelitian didasarkan pada model empiris yang telah 

digambarkan setelah hipotesis dan dinyatakan dalam persamaan: 

Y = a + β1.KI + β2.KA + β3.KEPINS + β4.LK + β5.SIZE + ɛ ............................................... (1) 

Keterangan: 

Y    = Kinerja Keuangan (ROA)   

A   = Konstanta 

β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien Regresi 

KI   = Komisaris Independen 

KA   = Komite Audit 

KEPINS  = Kepemilikan Institusional 

LK   = Likuiditas 

SIZE   = Ukuran Perusahaan 

ɛ   = Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maksimum Rata-rata Deviasi Std. 

ROA 259 .01 .14 .0519 .03195 

KI 259 1.00 4.00 1.6757 .80396 

KA 259 2.00 5.00 3.0309 .24710 

KEPINS 259 .00 747.90 3.5426 46.43200 

LK 259 .10 1122.01 8.0025 72.14692 

SIZE 259 13.07 33.54 26.9023 4.04117 

Ket: ROA = Kinerja Keuangan, KI = Komisaris Independen, KA= Komite Audit, KEPINS = Kepemilikan 

Institusional, LK = Likuiditas, Size = Ukuran Perusahaan 

Berdasarkan Tabel 2 variabel ROA memiliki nilai minimum sebesar 0,01, nilai maksimum 

0,14, rata-rata 0,05 dan standar deviasi sebesar 0,03. Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih sebesar 5% dari total aset yang digunakan. Komisaris 

independen menunjukkan nilai minimum sebesar 1,00, nilai maksimum 4,00, rata-rata 1,67 dan 

standar deviasi sebesar 0,80. Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sampel memiliki 

2 orang komisaris independen. Komite audit menunjukkan nilai minimum sebesar 2,00, nilai 

maksimum 5,00, rata-rata 3,03 dan standar deviasi sebesar 0,24. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata tersebut telah sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.55/POJK.04/2015. 

Kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 0,00, nilai maksimum 747,90, rata-rata 

3,54 dan nilai standar deviasi sebesar 46,43. Hal ini berarti bahwa rata-rata kepemilikan institusional 

pada perusahaan sampel rendah. Likuiditas menunjukkan nilai minimum sebesar 0,10, nilai 

maksimum 1122,01 dan rata-rata 8,00 lebih rendah dari standar deviasi sebesar 72,14. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan dengan kondisi keuangan yang buruk dalam melunasi kewajiban 

lancarnya. Ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 13,07, nilai maksimum 33,54, rata-

rata 26,90 dan nilai standar deviasi sebesar 4,04. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata total 

aset perusahaan sebesar 26,9 milyar. 

Uji Normalitas dan Uji Asumsi Klasik 

 Dalam penelitian ini pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorof-smirnov. Dengan 

hasil uji tersebut dapat diketahui bahwa hasil untuk semua variabel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,180 > 0,05 yang berarti data berdistribusi 

normal. Hasil dari penelitian yang dilakukan melalui uji multikolinearitas menunjukkan bahwa 

variabel yang terdiri dari KI, KA, KEPINS, LK dan SIZE tidak ada yang memiliki nilai tolerance 

kurang dari 0,10. Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan bahwa tidak ada variabel yang memiliki 

nilai VIF lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak terjadi multikolerasi antar 
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variabel dalam model regresi. Sementara itu, hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan nilai 

signifikansi lebih dari 0,05, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam model regresi 

terdistribusi normal dan memenuhi asumsi klasik. Berdasarkan hasil uji autokorelasi dengan 

menggunakan uji Durbin-Watson, menunjukkan nilai DW hitung sebesar 2,015 berada di antara dU 

(1,819) dan 4-dU (2,181), maka dari itu diperoleh kesimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada 

data tersebut. 

Uji Kelayakan Model 

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
t Sig 

Colinearity  

Statistics 

Heteroskedasticity 

Test 

β 
Std. 

Error 
Tolerance VIF t Sig 

(Constant) -5,351 0,897 -5,966 0,000     

KI 0,316 0,085 3,729 0,000 0,962 1,039 -0,129 0,196 

KA -1,533 0,536 -2,861 0,005 0,956 1,046 -0,182 0,856 

KEPINS 0,102 0,033 3,100 0,002 0,990 1,010 0,889 0,375 

LK 0,206 0,045 4,583 0,000 0,989 1,011 0,926 0,355 

SIZE 

Adj. R Square 

F Statistics 

Sig 

1,116 0,223 5,009 0,000 0,979 1,022 0,618 0,537 

0,227 

16,186 

0,000 

 Pada Tabel 3 uji regresi menunjukkan nilai adjusted R sebesar 0,227, maka dari itu diperoleh 

kesimpulan bahwa kinerja keuangan mampu memberikan pengaruh terhadap variabel komisaris 

independen, komite audit, kepemilikan institusional, likuiditas dan ukuran perusahaan sebesar 22,7%, 

sedangkan sisanya sebesar 77,3% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Nilai F 

statistics menunjukkan nilai 16,186 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang berarti bahwa secara 

bersama-sama variabel komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional, likuiditas dan 

ukuran perusahaan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis dari variabel komisaris independen menunjukkan bahwa nilai 

koefisien beta 0,316 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih rendah dari tingkat signifikansi yang sudah 

ditetapkan (sig. < 0,05), maka hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. Komite audit 

menunjukkan bahwa nilai koefisien beta -1,533 dengan nilai signifikansi 0,005 lebih rendah dari 

tingkat signifikansi yang sudah ditetapkan (sig. < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

kedua yang berbunyi komite audit berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan ditolak. 

Kepemilikan institusional menunjukkan bahwa nilai koefisien beta 0,102 dengan nilai signifikansi 

0,002 lebih rendah dari tingkat signifikansi yang sudah ditetapkan (sig. < 0,05), yang artinya bahwa 

hipotesis diterima. 

Variabel likuiditas memiliki nilai koefisien beta 0,206 dengan nilai signifikansi 0,000 dan 

ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien beta sebesar 1,116 dengan nilai signifikansi 0,000. Maka 
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dapat disimpulkan bahwa variabel kontrol yaitu likuiditas dan ukuran perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pembahasan 

Hasil dari pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa komisaris independen 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan dari hasil pengujian tersebut, 

maka hipotesis diterima. Ketika perusahaan memiliki lebih banyak dewan komisaris independen, 

kinerja keuangan perusahaan akan lebih baik dan sebaliknya jika lebih sedikit dewan komisaris 

independen, kinerja keuangan akan lebih buruk. Kesimpulannya, meningkatkan jumlah dewan 

komisaris dapat meningkatkan hasil keuangan, karena jumlah yang lebih besar akan menghasilkan 

tingkat pengawasan yang lebih tinggi, yang berarti lebih sedikit kemungkinan manajer menggunakan 

kesempatan. Sehingga diharapkan lebih banyak koordinasi dan pengawasan agar dapat berjalan 

sesuai rencana. Hasil penelitian ini sejalan dengan Leatemia dkk., (2019), Agatha dkk., (2020) dan 

Intia et al., (2021) yang menjelaskan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan dari hasil pengujian tersebut, maka hipotesis 

ditolak. Artinya jumlah komite audit tidak menjamin bahwa mereka akan bekerja lebih baik dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Ini karena pembentukan komite audit hanya dilakukan 

untuk mematuhi peraturan yang mengharuskan perusahaan membentuk komite audit. Akibatnya, 

komite audit tidak efektif dalam mengawasi kinerja manajer, yang berdampak pada kinerja keuangan. 

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Corina 

(2018) dan Agatha dkk., (2020) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan dari hasil pengujian tersebut, maka 

hipotesis diterima. Semakin banyak saham yang dimiliki pihak institusional, maka semakin baik 

kinerja keuangan perusahaan. Ini menunjukkan bahwa jumlah saham yang beredar yang dimiliki 

pihak institusional dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan, karena kepemilikan saham 

mewakili sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk mendukung atau membatasi kinerja 

manajemen. Kepemilikan institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih baik 

terhadap kinerja manajemen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irma 

(2019), Leatemia dkk., (2019), Hartati (2020) dan Sutrisno et al., (2022). 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menguji pengaruh komisaris independen, komite audit dan kepemilikan 

isntitusional terhadap kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan menufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komisaris independen 

dan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan 

variabel komite audit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain yaitu sampel yang diambil atas dasar 

purposive sampling hanya mencakup periode 3 tahun dan nilai adjusted R dalam hasil penelitian ini 

juga relative kecil yaitu sebesar 0,227, yang artinya bahwa kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variabel dependen yaitu kinerja keuangan perusahaan hanya sebesar 22,7%. 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti yang akan 

datang dan bermanfaat untuk menjadi pertimbangan serta pengambilan keputusan bagi investor 

dalam melakukan investasi. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

seperti menambah variabel lain yang memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan agar 

diperoleh hasil yang optimal dan lebih baik, peneliti selanjutnya juga dapat menambah periode 

penelitian atau dapat menambah objek penelitian di sektor lainnya. 
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